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ABSTRAK 

 

Penurunan kadar kolesterol darah dilakukan dengan cara alami tidak selalu membawa hasil yang 
diinginkan sehingga penggunaan obat sintetik dan herbal mulai dikonsumsi. Jenis tanaman obat 
memiliki aktivitas terhadap kadar kolesterol dalam tubuh, antara lain adalah Ceremai (Phyllanthus 
acidus (L.) Skeels) dan Rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian kombinasi ekstrak etanol daun Ceremai dan kelopak bunga Rosella terhadap 
kadar kolesterol total dan LDL. Penelitian ini mengunakan 35 ekor tikus putih jantan galur wistar 
yang dibagi dalam tujuh kelompok, yaitu kontrol normal (aquadestilata), kontrol hiperkolesterol, 
dosis Ceremai (45 mg/kg bb), dosis Rosella (75,6 mg/kg bb), kombinasi ekstrak 1 (3/4D:1/4D), 
kombinasi ekstrak 2 (1/2D:1/2D), dan kombinasi ekstrak 3 (1/4D:3/4D). Tikus diberi induksi 
makanan diet tinggi kolesterol dan lemak 2,5 mL/200 g bb dan propiltiourasil 10 mg/kg bb. 
Pemberian ekstrak dilakukan selama 14 hari. Pengukuran kadar kolesterol total dan LDL dilakukan 
pada hari ke-0, 7 dan 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun 
Ceremai dan kelopak bunga Rosella dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL secara 
signifikan (α < 0,05). Kombinasi ekstrak 2, ekstrak daun Ceremai 22,5 mg/kg bb dan ekstrak 
kelopak bunga Rosella 37,8 mg/kg bb lebih efektif menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. 

Kata Kunci : Daun Ceremai, Kolesterol total, Kelopak bunga Rosella, LDL 
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ABSTRACT 
 

Efforts to reduce blood cholesterol levels in a natural way do not always bring the desired results 
so that the use of synthetic drugs and herbs begin to be consumed. Types of medicinal plants 
have activity on cholesterol levels in the body, including Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) 
and Rosella (Hibiscus sabdariffa L.). This research aimed to observe the effect of combination 
extract ethanol Ceremai leaves and Rosella flower petals on total cholesterol levels and LDL. This 
study used 30 white male wistar rats which were divided into seven groups, are normal control 
(aquadestilata), hypercholesterolemic control, dose Ceremai (45 mg/kg bw), dose Rosella(75.6 
mg/kg bw), combination extract 1 (11.25mg/ kg bw : 56.7 mg/ kg bw), combination extract 2 
(22.5mg/ kg bw : 37.8 mg/ kg bw), and combination extract 3 (33.75mg/ kg bw : 18.9 mg/ kg 
bw). Rats given induction of high cholesterol and lipid diet (2.5 ml/200 g bw) and propylthiouracil 
(10 mg/kg bw). Extract administration conducted for 14 days. Measurement of total cholesterol 
levels and LDL done on the days 0.7 and 14. Analysis of data conducted using ANOVA statistical 
test. The result showed that of combination extract ethanol Ceremai leaves and Rosella flower 
petals can lower total cholesterol and LDL significantly (α < 0.05). Combination extract 2, extract 
Ceremai leaves 22.5 mg/ kg bw and Rosella flower petals 37.8 mg/ kg bw was more effective in 
reduce total cholesterol levels and LDL.  
 
Keywords:  Cholesterol , LDL, Ceremai leaves, Rosella flower petals, 
 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan gaya hidup dan pola makan menyebabkan berbagai macam penyakit salah 
satunya kolesterol (Haryanto and Sayogo, 2013). Hiperkolesterolemia atau tingginya kadar 
kolesterol dalam darah merupakan faktor risiko utama terhadap perkembangan penyakit jantung 
koroner karena terjadi penyempitan pembuluh darah coroner. Penyempitan ini terjadi karena 
proses aterosklerosis, dimana terjadi penebalan dari dinding pembuluh darah arteri karena 
kolesterol dan lemak yang mengendap di dinding bagian dalam dari arteri (Lumenta, 2006).  

Tingginya kadar LDL menyebabkan pengendapan kolesterol dalam arteri. LDL yang tinggi 
inilah yang lama kelamaan akan menyebabkan terbentuknya plak atau penyumbatan pada 
pembuluh darah (Rilantono and Rahajoe, 2015). Plak terbentuk karena radikal bebas dapat 
mengoksidasi LDL sehingga membentuk sel busa (Jannah et al., 2013). Sel busa yang telah mati 
akan meninggalkan penumpukan lemak sehingga bisa menyebabkan penyakit jantung koroner 
(Mardiana, 2011). Prevalensi hiperkolesterolemia di Indonesia pada kelompok usia 25-34 tahun 
sebesar 9,3% dan pada kelompok usia 55-64 tahun sekitar 15,5% (Soemantri and Supraptini, 
2012). Sebanyak 17,5 juta kematian disebabkan penyakit kardiovaskuler, diantaranya 7,4 juta 
orang meninggal karena PJK. Pada tahun 2000 sampai tahun 2012 terjadi peningkatan jumlah 
kematian karena PJK sebanyak 2,6 juta (WHO, 2015). 

Penatalaksanaan terapi farmakologi hiperlipidemia dengan menggunakan obat-obatan 
sintetik yaitu obat golongan HMG-CoA reduktase, fibrat, niasin, ezatimibe dan resin. Namun 
penggunaan obat-obat tersebut dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping, 
misalnya obat golongan statin yang menyebabkan efek miopati, serta rabdomiolisis karena terjadi 
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disfungsi ginjal (Nuraliyah and Sinuraya, 2017), oleh karena itu perlu dicari obat alternatif dari 
bahan alam yang kemungkinan memiliki senyawa aktif yang dapat mengobati hiperlipidemia 
dengan efek samping yang lebih aman. Pengobatan herbal relatif lebih aman digunakan dan tidak 
terlalu menyebabkan efek samping sebagaimana penggunaan obat sintetik yang diproduksi 
pabrik farmasi sehingga masyarakat mencari alternatif pengobatan yang lebih murah (Putra, 
2015). Tanaman obat memiliki aktivitas terhadap kadar kolesterol dalam tubuh, antara lain adalah 
Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) dan Rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Kedua tanaman 
tersebut secara dosis tunggal telah diteliti dan beraktivitas terhadap penurunan kadar kolesterol 
di dalam darah. Ekstrak etanol daun Ceremai dosis 45 mg/kg bb mempunyai efek antikolesterol 
berkaitan dengan kemampuannya menghambat penyerapan kolesterol di saluran cerna. Daun 
Ceremai diduga memikiki efek hipokolesterolemik karena mengandung senyawa flavonoid, 
saponin, dan tannin (Sutjiatmo et al., 2013; Dewi, Kristianto and Tandi, 2018) sedangkan kelopak 
bunga Rosella dapat meningkatkan kadar HDL dengan persentase peningkatan kadar HDL 
sebesar 29,87%. Kelopak bunga Rosella mengandung beberapa bahan aktif yang diduga dapat 
menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Qin et al., 2009; Fitri, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, adanya aktivitas ekstrak etanol daun Ceremai dan kelopak 
bunga Rosella dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL yang memiliki mekanisme kerja 
yang berbeda, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi antara ekstrak etanol daun 
Ceremai dan kelopak bunga Rosella terhadap kadar kolesterol total dan LDL yang diharapkan 
dapat memberikan hasil yang lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL 
dibandingkan dengan 4 pemberian dosis tunggal ekstrak etanol daun Ceremai atau pemberian 
dosis tunggal ekstrak etanol kelopak bunga Rosella. 
 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian kombinasi ekstrak etanol daun 

Ceremai dan kelopak bunga Rosella terhadap kadar kolesterol total dan LDL serta untuk 

mengetahui dosis efektif yang mampu menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. 

 

METODE 
Penetapan Dosis Ekstrak Etanol Daun Cermai dan Kelopak Bunga Rosella 

Dosis sediaan diberikan berdasarkan dosis yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. 
Dosis ekstrak daun Ceremai sebagai antihiperkolesterolemia adalah 45 mg/kg bb (Sutjiatmo et 
al., 2013). Dosis ekstrak kelopak bunga Rosella sebagai antihiperkolesterolemia adalah 75,6 
mg/Kg BB (Ulfah dkk, 2010). Dibuat tiga variasi perbandingan dosis kombinasi ekstrak daun 
Ceremai dan kelopak bunga Rosella yaitu 11,25 mg/ kg bb : 56,7 mg/ kg bb (1/4D: 3/4D), 22,5 
mg/ kg bb : 37,8 mg/ kg bb (1/2D:1/2D), dan 33,75 mg/ kg bb : 18,9 mg/ kg bb (3/4D:1/4D). 

 
Perlakuan Hewan Uji 

Sebanyak 35 ekor tikus percobaan diadaptasikan dengan lingkungan penelitian terlebih 
dahulu selama 7 hari dengan diberi pakan standar BR II dan minum aquadestilata. Setelah 7 hari, 
hewan dipuasakan selama 12 jam, kemudian hewan uji ditimbang dan diambil darahnya untuk 
dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total periode I (T0). Hewan uji dibagi secara acak menjadi 
2 kelompok perlakuan. Kelompok pertama diberi pakan standar BR II dan minum aquadestilata., 
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sedangkan pada kelompok kedua tikus diberi minum aquadestilata, campuran pakan standar BR 
II (80%) dan emulsi tinggi lemak (20%), serta induksi propiltiourasil secara per oral. Setelah 
perlakuan selama 14 hari, dilakukan pengukuran kadar kolesterol total periode II (T1). 

Setelah itu, pakan hiperlipid dan PTU dihentikan dan hewan uji diberi perlakuan dengan 
sediaan uji secara per oral selama 14 hari sesuai dengan kelompok perlakuan sebagai berikut :   

Kelompok I : kontrol normal, diberi pakan BR 2 dan minum aquadestilata. 
Kelompok II : kontrol negatif, diberi aquadestilata 2 ml/200 g bb. 
Kelompok III : ekstrak etanol daun Ceremai 45 mg/kg bb. 
Kelompok IV : ekstrak etanol kelopak bunga rosella 75,6 mg/kg bb. 
Kelompok V : kombinasi ekstrak (1/4D:3/4D) 
Kelompok VI : kombinasi ekstrak (1/2D:1/2D) 
Kelompok VII : kombinasi ekstrak (3/4D:1/4D) 

Pengambilan sampel darah melalui pembuluh darah mata (sinus orbitalis). Sampel darah 
yang diambil dengan kisaran ± 2 ml untuk tiap ekor tikus. Serum darah diperoleh dengan 
menggunakan alat sentrifus.  

 
Pengukuran Kadar Kolesterol Total Dan LDL 

Penetapan kadar kolesterol total dilakukan dengan metode CHOD-PAP. Sampel darah yang 
diambil di centrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Bahan-bahan tersebut 
dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu 20-250C selama 20 menit, kemudian diukur kadar 
kolesterol total pada panjang gelombang 546 nm dengan spektrofotometer. 

 
Kadar kolesterol total (mg/dL) = 
 

�������

��������
 × kadar kolesterol standar 

 

Penentuan kadar kolesterol LDL dapat ditentukan secara tidak langsung dengan cara 
penambahan LDL precipitant pada sampel darah. 
 

Kolesterol LDL = kadar kolesterol total – kadar kolesterol (supernatan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengukuran kadar kolesterol total pada hari ke-14 bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kadar kolesterol total tikus sesudah diberi induksi tinggi lemak berupa larutan PTU 
dan emulsi minyak babi dan kuning telur. Pemberian emulsi tinggi lemak dapat menaikkan kadar 
kolesterol total karena banyak mengandung  asam lemak jenuh dan trigliserida sebagai suplai 
pembentukan molekul kolesterol dalam tubuh (Rumanti, 2011). Sedangkan mekanisme PTU 
dalam meningkatkan kadar kolesterol total dengan menghambat pembentukan hormon tiroid 
yang berperan dalam meningkatkan ambilan kolesterol oleh reseptor LDL di hati serta 
meningkatkan aktivitas HDL. Akibat aktivitas HDL menurun, maka jumlah LDL meningkat 
sehingga terjadi peningkatan kadar kolesterol dalam darah. Hasil rata-rata kadar kolesterol total 
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pada T1 telah menunjukkan adanya peningkatan kadar kolesterol total pada kelompok II, III, IV, 
V, VI dan VII yaitu sebesar > 200 mg/dL dan pada kadar tersebut tikus telah mengalami 
hiperkolesterol. Namun pada kelompok I tidak mengalami peningkatan kadar kolesterol yang 
berarti (kadar kolesterol < 200 mg/dL), hal ini disebabkan karena pada kelompok I tidak diberi 
induksi kolesterol seperti kelompok yang lainnya. 
 
Tabel 1. Kadar Kolesterol Total Rata-Rata (Mg/Dl) Pada Kelompok Perlakuan Masing-

Masing Waktu 

Kelompok  
Kadar Kolesterol Total Rata-Rata (Mg/Dl)±SD 

Persentase 
Penurunan (%) 

T1 T2 T3 ΔT2 ΔT3 

I 83,64±2,12 84,07±1,98b,c,d 84,40±1,90b,c,d,e,f,g -0,52 -0,91 
II 203,93±2,33 204,48±2,6a,c,d 205,30±3,25a,c,d,e,f,g -0,27 -0,66 
III 211,2±2,85 130,17±2,14a,b 115,45±2,52a,b,e,f,g 38,37 45,34 
IV 214,84±5,20 123,53±3,73a,b 93,77±3,84a,b,e,f,g 42,50 56,35 
V 223,27±3,53 149,96±5,22a,b,c,d 144,76±3,22a,b,c,d,f,g 32,83 35,16 
VI 228,51±3,65 122,85±6,30a,b 105,64±5,11a,b,c,d,e,g 46,24 53,77 
VII 227,30±6,20 168,14±5,05a,bc,d 161,05±5,15a,b,c,de,f 26,03 29,15 

 

Keterangan 
Kelompok I : kontrol normal, diberi pakan BR 2 dan minum aquadestilata. 
Kelompok II : kontrol negatif, diberi diberi aquadestilata 2 ml/200 g bb. 
Kelompok III : ekstrak etanol daun Ceremai 45 mg/kg bb. 
Kelompok IV : ekstrak etanol kelopak bunga Rosella 75,6 mg/kg bb. 
Kelompok V : kombinasi ekstrak (1/4D:3/4D) 
Kelompok VI : kombinasi ekstrak (1/2D:1/2D) 
Kelompok VII : kombinasi ekstrak (3/4D:1/4D) 

T1  : kadar kolesterol LDL setelah induksi hiperkolesterol 
T2  : kadar kolesterol LDL 7 hari setelah pemberian ekstrak 
T3  : kadar kolesterol LDL 14 hari setelah pemberian ekstrak 
a  : berbeda signifikan dengan kontrol normal 
b  : berbeda signifikan dengan kontrol hiperkolesterol 
c  : berbeda signifikan dengan dosis Ceremai  (45 mg/kg bb) 
d  : berbeda signifikan dengan dosis rosella (75,6 mg/kg bb) 
e  : berbeda signifikan dengan kombinasi ekstrak 1 (3/4D:1/4D) 
f  : berbeda signifikan dengan kombinasi ekstrak 2 (1/2D:1/2D) 
g  : berbeda signifikan dengan kombinasi ekstrak 3 (1/4D:3/4D) 
 

Penurunan kadar kolesterol total bisa dilihat dari hasil rata-rata penurunan kadar kolesterol 
total (T1-T2) pada masing-masing kelompok. Kelompok normal sebesar -0,52 mg/dL, kelompok 
hiperkolesterolemia sebesar -0,27mg/dL, dosis I sebesar 77,87 mg/dL, dosis II sebesar 106,11 
mg/dL dan dosis III sebesar 115,50 mg/dL. Hasil menunjukkan bahwa kelompok normal dan 
kelompok negatif tidak mengalami penurunan kadar kolesterol total. Dosis tunggal ekstrak etanol 
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daun Cermai sebesar 38,37 mg/dL dan dosis tunggal kelopak bunga Rosella sebesar 42,50 mg/dL 
yang menunjukkan bahwa masing-masing dosis tunggal dari ekstrak daun Cermai dan kelopak 
bunga Rosella memiliki efek dalam menurunkan kadar kolesterol total sedangkan pada ketiga 
dosis kombinasi ekstrak etanol daun Cermai dan kelopak bunga Rosella menunjukan aktivitas 
dalam menurunkan kadar kolesterol total, hal ini disebabkan karena daun Cermai dan kelopak 
bunga Rosella secara tunggal memiliki efek dalam menurunkan kadar koleterol jika 
dikombinasikan memiliki efek sinergis terhadap penurunan kadar kolesterol total.  
 
Tabel 2. Kadar Kolesterol LDL Rata-Rata (Mg/Dl) Pada Kelompok Perlakuan Masing-

Masing Waktu 

Kelompok  
Kadar Kolesterol Total LDL (Mg/Dl)±SD 

Persentase 
Penurunan (%) 

T0 T1 T2 ΔT1 ΔT2 

I 58,47±1,94 58,54±1,78b,c,d 58,34±1,52b,c,e,f,g -0,12 0,22 
II 137,90±2,22 137,09±2,12 a,c,d 136,93±2,04a,c,d,e,f,g 0,59 -0,70 
III 145,63±6,38 91,99±2,30a,b 79,26±1,50a,b,d,e,f,g 36,83 45,57 
IV 150,46±4,70 89,85±4,02a,b 62,08±3,63b,c,e,f,g 40,28 58,74 
V 156,78±7,14 101,21±6,72 a,b,c,d 98,14±3,39a,b,c,d,f,g 35,44 37,40 
VI 161,78±3,22 83,90±5,74a,b 69,44±4,67a,b,c,d,e,g 48,51 57,08 
VII 155,95±8,30 117,19±5,60 a,b,c,,d 106,26±5,53a,b,c,d,e,f 24,85 31,86 

 
Keterangan : 
Kelompok I : kontrol normal, diberi pakan BR 2 dan minum aquadestilata. 
Kelompok II : kontrol negatif, diberi diberi aquadestilata 2 ml/200 g bb. 
Kelompok III : ekstrak etanol daun Ceremai 45 mg/kg bb. 
Kelompok IV : ekstrak etanol kelopak bunga Rosella 75,6 mg/kg bb. 
Kelompok V : kombinasi ekstrak (1/4D:3/4D) 
Kelompok VI : kombinasi ekstrak (1/2D:1/2D) 
Kelompok VII : kombinasi ekstrak (3/4D:1/4D) 
T1 : kadar kolesterol LDL setelah induksi hiperkolesterol 
T2 : kadar kolesterol LDL 7 hari setelah pemberian ekstrak 
T3 : kadar kolesterol LDL 14 hari setelah pemberian ekstrak 
a : berbeda signifikan dengan kontrol normal 
b : berbeda signifikan dengan kontrol hiperkolesterol 
c : berbeda signifikan dengan dosis Ceremai  (45 mg/kg bb) 
d : berbeda signifikan dengan dosis rosella (75,6 mg/kg bb) 
 

Hasil pengukuran kadar kolesterol total dan LDL rata-rata pada T2 memberikan hasil 
masing-masing diantara 84,07-204,48 mg/dL dan 58,54-137,09 mg/dL. Kadar kolesterol total dan 
LDL untuk masing-masing perlakuan secara statistik memberikan hasil yang sama. Secara statistik 
terdapat perbedaan yang signifikan (α < 0,05) antara kelompok kontrol normal dengan kelompok 
kontrol hiperkolesterol, kelompok dosis ekstrak dengan kelompok kontrol normal dan kontrol 
hiperkolesterol, kelompok dosis Ceremai, dosis Rosella, dan kombinasi ekstrak 2 dengan 
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kelompok kombinasi ekstrak 1 dan kombinasi ekstrak 3, dan kelompok kombinasi ekstrak 1 
dengan kelompok kombinasi ekstrak 3. Hal ini menunjukkan bahwa dosis ekstrak dapat 
menurunkan kadar kolesterol total dan LDL secara signifikan, tetapi penurunan kadar kolesterol 
total dan LDL belum dapat mencapai kadar normal. Hasil ini kemungkinan terjadi karena durasi 
pemberian ekstrak yang kurang lama. Sementara, dosis Ceremai, dosis Rosella, dan kombinasi 
ekstrak 2 mempunyai efek yang sama dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL karena 
secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan (α<0,05). Untuk itu, kombinasi ekstrak 
2 lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL dibanding kombinasi ekstrak 1 
dan kombinasi ekstrak 3 karena sebanding dengan dosis tunggal daun Ceremai dan kelopak 
bunga Rosella. 

Hasil pengukuran kadar kolesterol total dan LDL rata-rata pada T3 memberikan hasil 
masing-masing diantara 84,40- 05,30 mg/dL dan 58,34 136,93 mg/dL. Kadar kolesterol total pada 
semua kelompok secara statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
(α<0,05) antar seluruh kelompok, artinya masing-masing dosis ekstrak menurunkan kadar 
kolesterol total yang berbeda. Sementara, kadar kolesterol LDL secara statistik menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna (α<0,05) antar seluruh kelompok, kecuali kelompok 
kontrol normal dengan kelompok dosis Rosella. Hal ini menunjukkan bahwa dosis Rosella dapat 
menurunkan kadar kolesterol LDL sampai kadar normal yang sejalan dengan  penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun jati belanda dan bunga Rosella 
dapat menurunkan kadar trigliserid sebesar 60 % pada tikus yang dibuat hiperkolesterolmia. 
Dosis efektif dari kapsul kombinasi ekstrak daun jati belanda dan bunga Rosella menunjukkan 
pada dosis 750 mg/KgBB yang dapat menurunkan kadar trigliserid (Keswara, Sunarti and Ekowati, 
2015). 

Hasil rata-rata dan persentase penurunan kadar kolesterol total dan LDL menunjukkan 
bahwa kombinasi ekstrak 2 lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total jika 
dibandingkan kombinasi ekstrak 1 dan kombinasi ekstrak 3 karena rata-rata dan persentase kadar 
kolesterol total dan LDL yang mendekati dosis tunggal Rosella. Hasil dari penelulluitian ini 
membuktikan bahwa pemberian kombinasi ekstrak etanol daun Ceremai dan kelopak bunga 
Rosella dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. Kombinasi ekstrak daun Ceremai dan 
kelopak bunga Rosella belum memberikan hasil yang lebih efektif terhadap penurunan kadar 
kolesterol total dan LDL jika dibandingkan dosis tunggal kelopak bunga Rosella. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena metode ekstraksi yang digunakan untuk ekstraksi daun Ceremai, 
banyaknya bahan yang diekstraksi, tempat tumbuh Rosella dan Ceremai, dan waktu panen yang 
berbeda sehingga persentase kandungan kimia yang terkandung dalam ekstrak berbeda. Hal ini 
akan mempengaruhi aktivitas ekstrak dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. Pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulfah et al., (2010), daun Ceremai diekstraksi dengan 
metode soxhlet dan pelarut etanol 96%, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode 
maserasi dan pelarut etanol 70%. Metode ekstraksi yang berbeda akan mempengaruhi hasil 
ekstrak yang diperoleh, terutama persentase kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam 
ekstrak.  

Aktivitas ekstrak daun Ceremai dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL, 
kemungkinan karena adanya senyawa flavonoid, saponin, dan tannin (Ulfah and Wahyuningrum, 
2010). Ekstrak kelopak bunga Rosella terkait dengan aktivitasnya dalam menurunkan kadar 
kolesterol total dan LDL, kemungkinan karena adanya senyawa antosianin. Flavonoid diketahui 
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dapat menurunkan kadar kolesterol total berhubungan dengan aktivitasnya sebagai antioksidan 
(Sutjiatmo et al., 2013). Saponin yang terdapat dalam daun Ceremai dapat berikatan dengan 
kolesterol membentuk misel yang tidak dapat diserap usus dan dibuang bersama feses (Ulfah 
and Wahyuningrum, 2010). Tanin yang terdapat dalam daun Ceremai dapat menurunkan kadar 
kolesterol total dengan cara mengikat asam empedu di usus dan dibuang melalui feses (Dhesti 
and Widyaningsih, 2014). Antosianin yang terkandung dalam kelopak bunga Rosella dapat 
meningkatkan kadar HDL karena antosianin memilik efek inhibisi terhadap enzim cholesteryl ester 
transfer protein (CETP) (Barter et al., 2003)  
 

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun Ceremai dan kelopak bunga Rosella dapat menurunkan kadar kolesterol 

total dan LDL. Dosis ekstrak daun Ceremai 22,5 mg/kg BB dan kelopak bunga Rosella 37,8 mg/kg 

bb lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL. 
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